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Abstrak— Perkembangan teknologi komunikasi data dan 

mikrokontroler mendorong adopsi fitur tambahan pada 

kendaraan bermotor, termasuk QuickShifter (QS). Pada modul 

QS berbasis Arduino, penyetelan parameter seperti kill time dan 

RPM threshold umumnya masih dilakukan melalui serial monitor 

atau pengubahan kode, sehingga kurang ramah pengguna. 

Penelitian ini mengembangkan aplikasi pengaturan QuickShifter 

berbasis komunikasi Serial dan WebSocket dengan antarmuka 

grafis interaktif untuk memudahkan proses konfigurasi dan 

pemantauan. Aplikasi dikembangkan menggunakan Visual 

Studio 2022 dalam bahasa C# (.NET Core) dan diintegrasikan 

dengan mikrokontroler sebagai penerima data. Metode penelitian 

mengikuti model Waterfall yang mencakup analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Pengujian 

fungsional dilakukan pada beberapa skenario utama yaitu 

koneksi Serial, koneksi WebSocket, pembacaan RPM, pembacaan 

data konfigurasi, dan pengiriman perubahan setelan, dan seluruh 

skenario menunjukkan hasil sesuai kriteria fungsional. Aplikasi 

mampu menampilkan data konfigurasi dan RPM secara real-time 

serta mengirim perubahan ke modul dengan mekanisme umpan 

balik dari modul untuk konfirmasi penerimaan. Dengan demikian, 

sistem yang dikembangkan terbukti meningkatkan kemudahan, 

fleksibilitas, dan efisiensi proses konfigurasi QuickShifter pada 

modul berbasis Arduino tanpa memerlukan akses langsung ke 

kode sumber perangkat keras. 

 
Kata Kunci— QuickShifter, Serial Communication, WebSocket, 

Aplikasi Konfigurasi, Mikrokontroler, C#. 

I. PENDAHULUAN 

Kemajuan zaman mendorong perkembangan teknologi dalam 

berbagai macam aspek kehidupan, termasuk aspek transportasi. 

Transportasi mengalami peningkatan pada bagian efisiensi, 

kenyamanan, hingga keamanan [1]. Peningkatan pada efisiensi 

dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya dan 

menghemat alokasi waktu. Kenyamanan yang meningkat akan 

membawa kualitas hidup manusia pada sektor transportasi ke 

arah yang lebih baik.  

Modernisasi otomotif digunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah disebutkan sebelumnya. Contoh saja munculnya 

teknologi “kendaraan pintar” yang dapat menyesuaikan 

variabel pada mesin untuk mencapai efisiensi dan kenyamanan 

tertinggi menggunakan mikrokontroler pada Engine Control 

Unit (ECU). Mikrokontroler tersebut dapat disetel ulang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna [2]. 

Fitur yang dimiliki oleh kendaraan akan disesuaikan dengan 

harga jual suatu kendaraan bermotor, sehingga semakin murah 

harga kendaraan bermotor, semakin sedikit fitur yang dimiliki, 

begitu juga sebaliknya [3]. Untuk menyiasati hal tersebut, 

banyak konsumen yang melakukan modifikasi pada kendaraan 

mereka agar memiliki suatu fitur tambahan dengan harga yang 

lebih murah, seperti menambah fitur Quickshifter pada sepeda 

motor kopling menggunakan modul tambahan. 

Guna memaksimalkan QuickShifter, diperlukan penyesuaian 

yang sama seperti pada ECU [4]. Pada modul QuickShifter 

berbasis Arduino, proses penyetelan parameter seperti kill time 

dan RPM threshold umumnya masih dilakukan secara manual 

melalui serial monitor atau pengubahan kode program secara 

langsung. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan 

aplikasi pengaturan QuickShifter berbasis komunikasi Serial 

dan WebSocket menggunakan Visual Studio 2022 dengan 

bahasa pemrograman C#.  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Quickshifter 

Quickshifter merupakan fitur untuk melakukan pergantian gigi 

ke atas pada sepeda motor kopling tanpa harus menekan 

kopling ataupun menutup gas. Pergantian gigi dapat dilakukan 

karena proses pembakaran pada mesin akan terjeda melalui 

pemutusan pengapian ataupun pemutusan suplai bahan bakar 

untuk mengurangi beban pada transmisi [5], [6]. Fitur ini biasa 

ditemukan pada sepeda motor dengan harga yang lumayan 

mahal (di atas 80 juta rupiah). 

B. Serial Communication 

Serial Communication adalah sebuah cara komunikasi antar 

perangkat elektronik dengan mengirimkan data bit per bit 

secara berurutan [7]. Agar komunikasi dapat terjalin dengan 

lancar, kedua perangkat diwajibkan berada di baud rate yang 

sama [8]. Komunikasi ini sering digunakan pada perangkat IoT. 

C. WebSocket 

WebSocket adalah salah satu dari beberapa protokol 

komunikasi yang dapat digunakan pada jaringan Wi-Fi dan 

sering disebut bagian dari HTML5 [9]. Protokol ini 

memungkinkan untuk melakukan pertukaran data secara real-

time tanpa perlu melakukan request dan response sehingga 
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memiliki latensi yang lebih rendah dibandingkan HTTP Polling 

[10], [11]. Cocok digunakan untuk pertukaran data intensif. 

D. Visual Studio 

Visual Studio merupakan aplikasi Integrated Development 

Environment (IDE) yang dikembangkan oleh Microsoft untuk 

membantu para pengembang mengembangkan suatu aplikasi. 

IDE ini lebih ditujukan untuk mengembangkan aplikasi yang 

memiliki tampilan grafis (GUI). Mendukung berbagai macam 

bahasa pemrograman seperti Python, C#, Javascript, dan lain 

sebagainya [12]. 

E. C# 

C# adalah bahasa pemrograman yang termasuk ke dalam 

keluarga C dan dikembangkan oleh Microsoft sebagai bagian 

dari platform .NET. Bahasa ini diciptakan untuk melanjutkan 

tongkat estafet dari C++ sekaligus bersaing dengan bahasa 

pemrograman modern lainnya [13]. C# hadir dengan berbagai 

peningkatan dan fitur baru yang lebih sederhana, aman, serta 

mendukung konsep Object-Oriented Programming (OOP) 

secara penuh untuk mempermudah pengembangan aplikasi 

yang terstruktur dan efisien.. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian rekayasa 

(engineering research) dengan pendekatan eksperimen. Fokus 

utama penelitian adalah merancang, membangun, dan menguji 

aplikasi konfigurasi QuickShifter yang berfungsi untuk 

mengatur parameter sistem QS melalui dua jalur komunikasi, 

yaitu Serial (UART) dan WebSocket.  

 

 

Gbr. 1 Metode Waterfall 

 

Penelitian ini memakai metode Waterfall yang memiliki alur 

linier, seperti yang terdapat pada Gbr. 1. Secara garis besar, 

metode Waterfall memiliki tahapan sebagai berikut: 

A. Analisis Kebutuhan 

Kebutuhan yang harus dipenuhi oleh aplikasi ini akan 

ditentukan pada bagian ini. Berdasarkan pada observasi 

lapangan dan juga studi literatur. Hasil dari analisis akan 

digunakan sebagai dasar dalam pembuatan desain aplikasi agar 

aplikasi yang dibuat sesuai dengan kebutuhan. 

B. Perancangan Sistem (Desain) 

Tahapan ini akan berfokus pada perancangan aplikasi untuk 

memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan pada tahapan 

analisis. Perancangan ini akan mencangkum pembuatan 

diagram alur aplikasi dan desain antarmuka.  

C. Implementasi 

Aplikasi direalisasikan pada tahap ini. Pembuatan aplikasi 

dilakukan sesuai dengan rancangan awal yang telah disusun 

untuk memenuhi kebutuhan. Aplikasi dibuat menggunakan 

Visual Studio 2022 dengan bahasa pemrograman C# dengan 

tambahan .NET Core. 

D. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang 

telah dibuat dapat memenuhi kebutuhan. Koneksi antar aplikasi 

dan perangkat diuji coba pada tahap ini. Aplikasi harus dapat 

melakukan komunikasi dua arah untuk melakukan pemantauan 

dan penyetelan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kebutuhan 

Aplikasi diharuskan untuk dapat melakukan parsing JSON dari 

modul untuk menerima data setelan yang terpasang pada modul. 

JSON juga digunakan untuk mengirim data RPM mesin yang 

berfungsi sebagai pemantauan. Aplikasi juga harus dapat 

menampilkan RPM mesin terkini berdasarkan hasil parsing 

tersebut. Aplikasi harus dapat mengirim perubahan data ke 

modul. Dan yang paling penting, aplikasi dan modul harus 

dapat terhubung melalui USB serial dan WebSocket.  

B. Diagram Alur 

Proses dari aplikasi akan dibedakan menjadi dua, yaitu proses 

masukan dan proses luaran. 

 

 

Gbr. 2 Diagram Alur Masukan 

 

Dapat dilihat pada Gbr. 2, proses masukan akan memeriksa 

terlebih dahulu adanya data JSON yang diterima. Data yang 
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JSON yang diterima kemudian diparsing dan diperiksa jenisnya 

untuk memastikan isi serta tujuannya. Terdapat dua 

kemungkinan jenis data JSON yang dikirim oleh modul, yaitu 

data setelan yangsaat ini terpasang pada modul atau data bacaan 

RPM terkini yang dikirim secara berkala. Berdasarkan hasil 

parsing tersebut, aplikasi akan mengolah dan menampilkan 

data pada komponen antarmuka yang sesuai, sehingga 

pengguna dapat dengan mudah memahami informasi yang 

disajikan. 

 

 

Gbr. 3 Diagram Alur Luaran 

 

Sedangkan untuk Gbr. 3, proses luaran dari aplikasi berupa 

perintah yang dapat dipahami oleh modul untuk merubah 

setelan modul. Ketika tombol kirim ditekan, aplikasi akan 

melakukan pengambilan data dari tabel aplikasi lalu 

mengubahnya ke perintah yang dipahami oleh modul. Perintah 

akan dikirimkan satu per satu ke modul. Jika data diterima oleh 

modul secara utuh, modul akan memberikan umpan balik 

bahwa data selesai diterima. Dari umpan balik tersebut, aplikasi 

akan menampilkan pesan berhasil atau pesan error ketika 

pengiriman setelan gagal. 

C. Implementasi 

Aplikasi berhasil dibuat menggunakan bahasa C# pada Visual 

Studio 2022. Aplikasi terdiri dari beberapa bagian seperti 

berikut: 

1. Welcome 

Saat aplikasi dibuka, akan masuk ke halaman welcome yang 

menampilkan logo dari aplikasi. Tampilan dari bagian ini dapat 

dilihat pada Gbr. 4. 
 

 

Gbr. 4 Halaman Welcome 

Halaman ini dibuat untuk menyapa pengguna saat pertama kali 

dibuka dengan tujuan agar lebih ramah dan humanis 
 

2. Mapping 

Pada menu ini, pengguna dapat melakukan perubahan terhadap 

waktu kill-time pada modul QuickShifter sesuai dengan 

kebutuhan pengendara. Seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 5, 

pengguna juga memiliki opsi untuk mengatur nilai RPM 

minimum agar fitur QuickShifter dapat aktif hanya pada 

putaran mesin tertentu. Dengan adanya pengaturan ini, 

pengguna dapat menyesuaikan respons dan karakteristik dari 

QuickShifter kendaraan. 
 

 

Gbr. 5 Menu Mapping 

 

Jika pengaturan telah selesai, pengguna dapat melakukan Send 

Map untuk menyimpan perubahan ke modul. 
 

3. Launch Control 

Launch control merupakan fitur untuk menahan RPM mesin 

pada RPM tertentu ketika kopling ditekan. Bertujuan untuk 

melakukan launch cepat tanpa kehilangan traksi ataupun 

wheelie.  
 

 

Gbr. 6 Menu Launch Control 

 

Ketinggian RPM launch control dapat disesuaikan pada menu 

ini. Dapat dilihat pada Gbr. 6. 

 

4. RPM Check 

Agar penyetelan kill-time dapat dilakukan dengan lebih akurat, 

disediakan menu RPM Check yang berfungsi untuk 

menampilkan posisi atau nilai RPM mesin terkini secara real-

time. Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat memantau 

kondisi mesin saat melakukan penyetelan, sehingga pengaturan 

kill-time dapat disesuaikan secara presisi 
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Gbr. 7 Menu RPM Check 

 

RPM ditampilkan dalam bentuk analog dan digital seperti pada 

Gbr. 7. 

 

5. Connection 

Sebelum melakukan penyetelan pada modul, aplikasi dapat 

dihubungkan terlebih dahulu dengan modul melalui menu ini.  
 

 

Gbr. 8 Menu Connection 

 

Pada menu ini terdapat pilihan untuk melakukan koneksi ke 

modul melalui SSID (WebSocket) atau melalui USB Serial, 

seperti pada Gbr. 8. 

D. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan yang 

telah dirumuskan sebelumnya berhasil dicapai oleh aplikasi. 

Agar lebih mudah untuk dipahami, hasil dari pengujian akan 

disajikan dalam bentuk tabular. Sehingga hasil uji dari aplikasi 

yang telah dibuat dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

TABEL I 

HASIL PENGUJIAN 

ID Tes Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Status 

1 Koneksi Serial Aplikasi dapat 

berkomunikasi 

dengan modul 

melalui Serial 

Communication 

Berhasil 

ID Tes Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Status 

2 Koneksi 

WebSocket 

Aplikasi dapat 

berkomunikasi 

dengan modul 

melalui 

WebSocket 

Berhasil 

3 Menampilkan 

RPM 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

RPM mesin 

pada menu 

digital dan 

analog 

Berhasil 

4 Membaca data 

yang 

tersimpan pada 

modul 

Aplikasi dapat 

menampilkan 

nilai tabel yang 

tersimpan pada 

modul 

Berhasil 

5 Mengirim 

perubahan 

setelan ke 

modul 

Aplikasi dapat 

mengirimkan 

perintah ubah 

setelan yang 

dipahami oleh 

modul 

Berhasil 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa aplikasi telah 

berhasil memenuhi seluruh kebutuhan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Selain itu, aplikasi juga mampu melewati 

serangkaian tahapan pengujian dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan rancangan 

awal tanpa mengalami kendala yang berarti. 

V. KESIMPULAN 

Aplikasi pengaturan QuickShifter berbasis komunikasi Serial 

dan WebSocket yang dikembangkan pada penelitian ini 

berhasil direalisasikan dengan baik. Aplikasi mampu 

melakukan pengaturan parameter utama seperti nilai RPM aktif, 

waktu pemutusan pengapian, dan pembacaan RPM real-time 

melalui antarmuka. Proses komunikasi dua arah antara aplikasi 

dan mikrokontroler juga berjalan stabil, baik menggunakan 

koneksi Serial maupun WebSocket, sehingga memberikan 

fleksibilitas bagi pengguna dalam melakukan konfigurasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem yang dirancang dapat berfungsi sesuai tujuan dan 

mampu meningkatkan efisiensi serta kemudahan dalam proses 

pengaturan QuickShifter. 
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